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Abstrak. Paramater permeabilitas dipercaya mewakili dalam pembuatan model simulasi untuk manajemen reservoir yang efektif.
Parameter ini dapat diprediksi dengan suatu metode sederhana dari input data core dan data log. Namun untuk melakukan coring
dalam aktivitas well logging memerlukan biaya yang besar dan memakan waktu yang lama sehingga tidak semua sumur memiliki
data core. Oleh karena itu diperlukan suatu metode prediksi permeabilitas secara tidak langsung. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan prediksi permeabilitas yang paling mendekati dengan kondisi batuan yang sebenarnya dengan memanfaatkan hubungan
antara permeabilitas dan porositas menggunakan metode yang sederhana. Metode yang digunakan adalah metode regresi linear dan
nonlinear dengan input data core dan nilai porositas total. Kurva regresi yang dibandingkan meliputi regresi linear, logarithmic,
exponential dan power. Dari kurva regresi setiap metode dihasilkan nilai R2 masing-masing adalah logarithmic = 0.265, Exponential
= 0.447, Linear = 0.356, Power = 0.393. Secara visual, kecocokan antara core permeability dan permeability menunjukkan
exponential mempunyai paling banyak kecocokan dibandingkan dengan yang lainnya. Sehingga dapat disimpulkan, dalam penelitian
ini metode regresi exponential adalah metode prediksi permeabilitas yang paling mendekati dengan kondisi batuan yang sebenarnya.
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Abstract. Parameter of permeability is believed to represent the making of simulation models for effective reservoir management.
The parameter can be predicted by using a simple method of core data input and log data. Unfortunately, to do coring in well logging
activities require a large fee and take a long time, so not all stews have a core data. Therefore, we need a method of permeability
prediction  indirectly. This study aims to determine the permeability prediction that comes closest to the actual rock conditions by
utilizing the relationship between permeability and porosity using a very simple method. The method used is linear and nonlinear
regression method with core data input and total porosity values. Regression curves were compared include linear regression,
logarithmic, exponential and power. From the regression curve of each method produced values of each R2 is logarithimic = 0.265,
Exponential = 0.447, Linear = 0.356, Power = 0.393. Visually, the compatibility between permeability core and permeability showed
the most exponential have many matches than others. It can be concluded, in this study, the exponential regression method is
permeability prediction method that most closely to the actual rock conditions.
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PENDAHULUAN
Penentuan kualitas reservoir pada suatu
formasi batuan dipengaruhi oleh beberapa
parameter fisik. Parameter ini terdiri dari
porositas, permeabilitas, lingkungan pengendapan
serta saturasi air yang dianalisa berdasarkan ilmu
petrofisika. Dalam hal ini, permeabilitas
merupakan satu faktor penting dalam penentuan
model kualitas reservoir yang efektif.
Permeabilitas ditentukan dari data log dan data
sampel inti batuan. Dalam aktivitas well logging
tidak semua sumur memiliki data core
dikarenakan terhambat oleh biaya yang besar dan
memakan waktu yang lama. Untuk itu dilakukan
suatu pendekatan metode geostatistik dalam
memperkirakan sebaran nilai permeabilitas pada
sumur yang tidak di coring dengan memanfaatkan
hubungan antara permeabilitas dan porositas
dengan metode regresi.
Sifat Fisik Batuan
Sifat-sifat batuan yang penting untuk
analisis log adalah porositas, saturasi air dan
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permeabilitas. Dengan dua parameter pertama
banyaknya hidrokarbon di lapisan formasi dapat
dihitung, sedangkan dengan parameter yang
terakhir, dapat ditunjukkan pada tingkat mana
hidrokarbon dapat diproduksi (Harsono, 1997).
- Porositas
Porositas ditandai dengan , adalah
bagian dari volume total batuan yang berpori.
Pada formasi-renggang(unconsiladated formation)
besarnya porositas tergantung pada distibusi
ukuran butiran, tidak pada ukuran butir mutlak.
- Permeabilitas
Permeabilitas yang ditandai dengan K,
adalah kemampuan mengalir dari fluida formasi.
Dinyatakan dalam milidarcies (md). Berbeda
dengan porositas, permeabilitas sangat terantung
pada ukuran butiran batuan.
Metode Regresi
Metode Regresi adalah salah satu metode
statistik yang mempelajari pola hubungan (secara
sistematik) antara dua variabel atau lebih
memodelkan variabel respon Y dengan variable
predictor X. Metode regresi merupakan salah satu
metode yang dapat digunakan untuk menganalisis
faktor – faktor yang mempengaruhi hasil proses
produksi. Pada umumnya variable dependen yang
digunakan hanya satu dengan variable predictor X
yang lebih dari satu, apabila variable Y yang
digunakan lebih dari satu, maka metode analisis
yang digunakan apabila antara variable dependen
terdapat korelasi yang besar (A’Yunin, 2009)
Secara umum, metode regresi dibagi
menjadi dua yaitu (Yanti, dkk, 2014) :
1. Regresi Linier
Persamaan regresi linier dengan n variable bebas
dapat dinyatakan dengan := + + …+ + ∶ 1, … ,
Dengan :
Y_i : nilai peubah terikat dari percobaan ke- i
β_(1 ,….,) β_k : koefisien regresi/slop
x_i : nilai peubah bebas dari percobaan ke- i
ε_i : error
2. Regresi Non Linier
Apabila hubungan antara variable independent
dan variable dependent tidak linear, maka regresi
dikatakan regresi non linear. Bentuk dari
hubungan regresi non linear adalah := ( , + )
Dengan Y_i adalah fungsi respon non linear dari
parameternya.
BAHAN DAN METODA
Data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa data sekunder pada lapangan “R”. Data
yang diolah berupa data core meliputi porositas
core permeabilitas core, porositas dari data log.
Porositas serta permabilitas core diolah
menggunakan microsoft excel guna menghasilkan
beberapa kurva regresi meliputi exponential,
linear, logarithmic dan power. Dari keempat
regresi ini akan dipilih satu kurva regresi dengan
nilai korelasi tertinggi. Persamaan yang dihasilkan
oleh regresi dengan korelasi paling tinggi
selanjutnya akan digunakan untuk memprediksi
permeabilitas log. Bagan dari penelitian seperti
yang terlampir.
HASIL DAN DISKUSI
Gambar 1 menunjukkan empat hasil regresi
(linear, power, logarithmic, exponential) porositas
core vs permeabilitas core. Dari keempat regresi
tersebut terlihat bahwa regresi exponential
memiliki korelasi yang paling tinggi dengan nilai
R2 0,447, disusul power dengan 0,383, linear
0,356 dan logarithmic dengan nilai 0,256. Sebaran
data core pada masing-masing regresi
menunjukkan bahwa permeabilitas yang tinggi
akan mempunyai porositas yang tinggi pula
namun porositas yang tinggi belum tentu
menunjukkan permeabilitas yang tinggi.
Gambar 2 menunjukkan hasil crossplot
antara permeabilitas core dan prediksi
permeabilitas yang dihitung menggunakan
persamaan exponential. Pada gambar tersebut
terlihat bahwa diantara kedua permeabilitas sangat
sedikit kecocokan yang terjadi. Hal ini
ditunjukkan dari sedikitinya titik-titik
permeabilitas yang melalui atau mendekati garis
linear y = x. Kebanyakan dari prediksi
permeabilitas yang dihitung menunjukan 10 mD
sepanjang nilai permeabilitas core.
Gambar 1.  Kurva regresi (porositas core vs permeabilitas
core) linear, power, logarithmic, exponential
Gambar 2.  Crossplot antara permeabilitas core dan prediksi
permeabilitas
KESIMPULAN
Metode regresi exponential merupakan
metode regresi dengan korelasi yang paling tinggi
di lapangan “R” dengan kecocokan yang
dihasilkan masih sangat kecil antara permeabilitas
core dan permeabilitas log. Oleh karena itu perlu
dilakukan metode yang lainnya untuk
mendapatkan prediksi permeabilitas yang lebih
cocok dengan data aktual (permeabilitas core).
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